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ABSTRAK 

Husni Thamrin, (09240023), Pengelolaan Zakat di Rumah Zakat Cabang 

Yogyakarta Studi pada Program Big smile Indonesia, Senyum Mandiri (Kridit 

Usaha Kecil Mandiri KUKM) Skripsi  Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah,  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Januari 2014. 

Berangkat dari sebuah fenomena masyarakat (daerah pedalaman) dalam 

berzakat lebih cenderung memberikan langsung kepada mustahiq atau 

mempercayakan zakatnya kepada ulama-ulama lokal, dalam pendistribusianya 

tidak menyertakan pemetaan ekonomi dan sosial, hal ini  menjadi salah satu 

hilangnya sepirit keadailan ekonomi dalam zakat, zakat hanya berkutat pada level 

formalisme, dalam arti zakat hanya dianggap sebagai kewajiban normatif saja, 

tanpa memperhatikan efek bagi pemberdayaan ekonomi umat. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsep Pengelolaan 

Zakat di Rumah Zakat Cabang Yogyakarta, Studi pada Program Big smile 

Indonesia, Senyum Mandiri (Kridit Usaha Kecil Mandiri KUKM) 

Pemilihan judul ini di dasari oleh Rumah Zakat sebagai lembaga zakat 

yang bergerak pada pengelolaan zakat, menerapkan konsep manajemen melalui 

adanya Program Big Smile Indonesia di seluruh cabang Rumah Zakat. 

Penelitian ini masih bersifat baru. Peneliti belum menemukan karya atau 

hasil penelitian yang secara khusus meneliti manajemen zakat, apalagi yang 

berkaitan dengan Program Big Smile Indonesia (khususnya senyum mandiri, 

Kridit Usaha Kecil Mandiri). Adapun yang dimaksud manajemen di sini adalah 

penerapan fungsi – fungsi manajemen oleh lembaga yang diatur secara sistematis 

dan koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas pengelolaan zakat yang dimulai dari 

sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan pengelolaan zakat untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.   

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-

kualitatif. Dalam teknisnya, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara dan studi dokumen. Setelah data-data terkumpul, 

dilakukan klasifikasi, editing dan penyajian data sesuai karakter dan jenis masing-

masing data. Sebelum data yang terkumpul tersebut dianalisa, terlebih dahulu 

dilakukan pengecekan keabsahannya melalui metode triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Program Big Smile Indonesia 

merupakan suatu sistem yang diterapkan oleh Rumah Zakat sebagai konsep 

manajemen zakat. Program Senyum Mandiri (Kridit Usaha Kecil Mandiri 

KUKM) memiliki program - program yang ditujukan mustahiq, yaitu 

mendapatkan bantuan modal usaha. Peneliti menemukan beberapa faktor 

pendukung dalam penerapan Program Senyum Mandiri (Kridit Usaha Kecil 

Mandiri), seperti, sleksi pnerima bantuan modal yang cukup ketat sehingga dana 

bantuan tersebut tepat sasaran, serta dukungan pelatiahan seputar usaha yang 

dijalankan. Adapun hal yang menjadi faktor penghambat, alokasi dana untuk 

program senyum mandiri masih relativ kurang besar masih kalah dengan program 

senyum sehat sedangkan esensi dari zakat adalah memberdayakan perekonomian 

masyarakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul Pengelolaan Zakat di Rumah Zakat, (Studi Pada 

Program Big Smile Indonesia), problematika yang sering muncul dalam 

memahami sebuah judul karya tulis, adalah terjadi multi tafsir pada substansi 

maksud yang dituju oleh penulis. Maka dari itu tanpa membatasi dealektika 

kritis serta menghindari bias makna yang maksud penulis, kiranya perlu 

terlebih dahulu dijelaskan beberapa istilah penting dari judul tersebut : 

1. Pengelolaan  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan 

pengelolaan adalah proses yang melibatkan pengalaman pada semua hal 

yang terlihat dalam pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan.
1
 Jadi 

pengelolaan dalam penelitian disini adalah sebuah proses pekerjaan 

dengan melibatkan sumber daya yang ada, dengan melihat pengalaman-

pengalaman yang sudah didapat, serta menggunakan kebijaksanaan 

tertentu dalam pelaksanaanya guna mencapai tujuan yang telah disepakati 

bersama. 

 

 

 

                                                           
1
 Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka Cetakan Kedua,1989), hlm. 411. 
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2. Zakat 

Dilihat dari segi bahasa, kata zakat berasal dari kata zaka (bentuk 

masdar), yang mempunyai arti berkah, tumbuh, suci dan baik.
2
 Dikatakan 

berkah, karena zakat akan membuat keberkahan pada harta seseorang yang 

telah berzakat. Dikatakan suci, karena zakat dapat mensucikan pemilik 

harta dari sifat tama’, syirik, kikir, dan bakhil. Dikatakan tumbuh, karena 

zakat akan melipat gandakan pahala bagi muzakki dan membantu kesulitan 

para mustahiq. Demikian seterusnya, apabila dikaji, arti bahasa ini sesuai 

dengan apa yang menjadi tujuan disyari’atkannya zakat.
3
 

Ada pun Sayyid Sabiq, mendefinisikan zakat adalah
4
: 

“Suatu sebutan dari suatu hak Allah yang dikeluarkan seorang fakir 

miskin. Dinamakan zakat, karena dengan mengeluarkan zakat itu 

di dalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkat, 

pembersihan jiwa sifat kikir bagi orang kaya atau mengilangkan 

rasa iri hati orang-orang miskin dan memupuknya dengan berbagai 

kebijakan. Arti aslinya adalah tumbuh, suci dan berkat.” 

 

Jadi zakat yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah 

dengan muzakki membayarkan zakat maka harta yang dimilikinya akan 

membuat harta tersebut menjadi berkah, dan dengan membayar zakat 

maka harta yang dimiliki tersebut akan suci, karena sebagian dari harta 

yang dimiliki seseorang yang telah mampu membayar zakat ada hak para 

mustahiq, serta dengan membayar zakat maka akan muzakki akan terdidik 

dan terbebas dari sifat kikir, tama’ dan bakhil. Zakat juga bisa diartikan 

                                                           
2
 Ibrahim Anis dkk, al-Mu’jam al-Wasith, (Mesir: Dar al-Ma’arf, 1972), Juz 1, hlm. 396. 

3
 Asani, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 23. 

4
 Sayyid Sabiq, Fikih al-Sunnah, (Kuait: Dar-al-Bayan,tt), hlm. 2.  
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tumbuh, hal itu karena dengan membayar zakat maka pahala yang didapat 

oleh muzakki akan selalu tumbuh dan berlipat-lipat dan dengan zakat 

tersebut diharapkan para mustahiq akan tumbuh perekonomiannya atau 

mustahiq tersebut suatu saat diharapkan tumbuh menjadi muzakki di 

kemudian hari. 

3. Big Smile Indonesia 

Sebuah gerakan pengibaran semangat optimisme bangsa melalui 

rangkaian gempita aksi senyum pemberdayaan untuk Indonesia yang lebih 

membahagiakan. BIG adalah kepanjangan Berbagi Itu Gaya. Rumah Zakat 

dalam berbagi, berupaya menjembatani setiap muzaki kepada mustahik 

secara menyenangkan, sehingga berbagi menjadi bagian gaya hidup yang 

lebih bermakna, melalui empat program:
 5

  

a. Senyum Juara (pendidikan) 

b. Senyum Sehat (kesehatan) 

c. Senyam Mandiri (ekonomi) dan 

d. Senyum Lestari (lingkungan) 

4. Rumah Zakat  

Memulai kiprahnya sejak Mei 1998 di Bandung yang didirikan 

oleh Abu Syauqi, lembaga yang awalnya bernama Dompet Sosial Umul 

Quro (DSUQ). Legalitas untuk melakukan ekspansi semakin kuat ketika 

lembaga ini telah memperoleh sertifikasi pengukuhan sebagai Lembaga 

                                                           
5
 http://www.rumahzakat.org/program/big-smile-indonesia. diakses pada tanggal 30 April 

2013. 

http://www.rumahzakat.org/program/big-smile-indonesia.%20diakses%20pada%20tanggal%2030
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Amil Zakat Nasional berdasarkan SK Menteri Agama RI No.157 pada 

tanggal 18 Maret 2003.  

Kantor Cabang Rumah Zakat Yogyakarta berdiri pada tahun 2000, 

tepatnya pada bulan Mei dengan alamat kantor Jl. Veteran No.9. Muja 

Muju Umbulharjo Kota Yogyakarta. Pada awalnya Rumah Zakat cabang 

Yogyakarta masih memakai kantor dari bangunan yang dikontrak dari 

masyarakat sekitar, setelah berjalan hampir 6 tahun lebih, gedung yang 

sementara itu masih dikontrak untuk dijadikan kantor cabang Yogyakarta 

dapat menjadi hak milik Rumah Zakat cabang Yogyakarta secara penuh. 

Perubahan status kantor kontrak menjadi kantor tetap terjadi pada bulan 

Juli tahun 2007. Bangunan dan tanahnya dibeli oleh RZI DIY dengan 

harga sekitar Rp. 450.000.000,- (empat ratus limapuluh juta rupiah).
6
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Inti dari manajemen adalah pengendalian hingga mencapai sukses 

yang diinginkan.
7
Begitu pula manajemen secara terminologis diartikan oleh 

James Stoner, seperti dikutip Edi Suderwo, “sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha para anggota organisasi 

dengan menggunakan sumber daya yang ada agar mencapai tujuan yang sudah 

                                                           
6
 Ahmad Hasanudin, “Pemahaman Rumah Zakat Indonesia Yogyakarta Terhadap Konsep 

Miskin Dalam Al-Qur’an, (studi kasus pada Rumah Zakat Indonesia cabang Yogyakarta)”, skripsi 

(tidak diterbitkan) (Yogyakarta: Ushuludhin UIN-Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 48. 

7
 Sudirman, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas, (Malang: UIN Malang Press, 2007), 

hlm. 71.  
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ditetapkan.
8
 Hal ini juga berlaku pada pengelolaan zakat, agar manajemen 

yang ada dapat berfungsi dengan baik kiranya harus mengikuti proses 

manajemen yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan, dengan menggunakan sumber daya yang ada agar mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan.  

Rumah Zakat Indonesia kota Yogyakarta merupakan sebuah lembaga 

swadaya masyarakat yang memfokuskan pada pengelolaan zakat, infak, 

shodaqoh dan wakaf secara profesional. Dengan kegiatan yang menitik 

beratkan pada program pendidikan, kesehatan, pembinaan komunitas dan 

pemberdayaan ekonomi sebagai program unggulan penyaluran dana bantuan. 

Berangkat dari sebuah fenomena masyarakat (daerah pedalaman) 

dalam berzakat mereka lebih cenderung memberikan langsung kepada orang 

yang mereka anggap layak menerimanya atau mempercayakan zakatnya 

kepada ulama-ulama lokal, yang mana dalam pendistribusiannya tidak 

menyertakan pemetaan ekonomi dan sosial, hal ini juga menjadi salah satu 

hilangnya sepirit keadailan ekonomi dalam zakat.  

Zakat hanya berkutat pada level formalisme, dalam arti zakat hanya 

dianggap sebagai kewajiban normatif saja, tanpa memperhatikan efek bagi 

pemberdayaan ekonomi umat. Akibatnya, semangat keadilan ekonomi dalam 

implementasi zakat menjadi hilang. Orientasi zakat tidak diarahkan pada 

                                                           
8
 Eri Sudewo, Manajemen Zakat, (Jakarta: Institut Manajemen Zakat, 2004), hlm. 63. 
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pemberdayaan ekonomi masyarakat, tetapi lebih karena merupakan kewajiban 

dari Tuhan.
9
 

Oleh karena itu Rumuah Zakat Indonesia kota Yogyakarta hadir 

ditengah-tengah masyarakat, mulai dari memberikan pemahaman tentang 

kesadaran masyarakat untuk berzakat, kemudian mengelola zakat tersebut 

dengan sedemikian rupa sehingga apa yang diharapkan atau tujuan dari zakat 

sendiri tersebut dapat tercapai dan tidak lagi ada pemahaman masyarakat 

bahwa zakat itu hanya berkisar mengenai aspek normatif belaka, yakni 

berzakat hanya sekedar menunaikan kewajiban dari Tuhan tanpa 

memperhatikan dampak ekonomi bagi masyarakat setelah zakat tersebut 

ditunaikan. 

Dalam Rumah Zakat Indonesia kota Yogyakarta terdapat beberapa 

program, sebagai tindak lanjut agar zakat dapat memberdayakan masyarakat, 

seperti yang telah dijelaskan di atas, diantaranya program BIG Smile yakni 

sebuah gerakan pengibaran semangat optimisme bangsa melalui rangkaian 

gempita aksi senyum pemberdayaan untuk Indonesia yang lebih 

membahagiakan. BIG adalah kepanjangan Berbagi Itu Gaya. Rumah Zakat 

dalam berbagi, berupaya menjembatani setiap muzaki kepada mustahik secara 

menyenangkan, sehingga berbagi menjadi bagian gaya hidup yang lebih 

bermakna, melalui empat program: senyum juara (pendidikan), senyum sehat 

(kesehatan), senyum mandiri (ekonomi), dan senyum lestari (lingkungan). Dan 

                                                           
9
 Nurul Fatikah, “Manajemen Strategik Pengelolaan Zakat Produktif, (Studi Kasus Pada 

PKPU Cabang Yogyakarta)”, Skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Manajemen Dakwah UIN-

Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 6. 
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dalam penelitian ini peneliti memfokuskan kepada senyum mandiri yakni pada 

pemberian modal dan pembinaan kelompok usaha kecil mandiri (KUKM). 

 

C. Rumusan Masalah 

Melihat paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pengelolaan Zakat di Rumah Zakat cabang Yogyakarta ? 

2. Bagaimana penerapan program BIG Smile Indonesia di Rumah Zakat 

cabang Yogyakarta khususnya pada senyum mandiri, kridit usaha kecil 

mandiri (KUKM) ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis ingin : 

1. Mengetahui konsep Pengelolaan Zakat di Rumah Zakat cabang 

Yogyakarta. 

2. Mendeskripsikan penerapan program BIG Smile Indonesia di Rumah 

Zakat cabang Yogyakarta khususnya pada program senyum mandiri, kridit 

usaha kecil mandiri (KUKM). 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis : 
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1. Manfaat Teoritis 

Berguna bagi penulis pada khususnya dan bagi para pembaca pada 

umumnya, untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang 

penerapan konsep pengelolaan zakat bagi Manajemen Dakwah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bahan informasi 

 terhadap organisasi-organisasi pengelolaan ZIS maupun bidang-bidang 

 usaha lain. Khususnya melalui pengelolaan zakat melalui program  BIG 

Smile Indonesia yang diterapkan Rumah Zakat. 

 

F. Telaah Pustaka 

Dalam rangka membuktikan bahwa penelitian ini relatif baru, maka 

penulis melakukan pengamatan dan perbandingan terhadap penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan judul skripsi ini maupun tempat penelitian 

yang terkait. 

Pertama, penelitian dari Nurul Fatikhah, penelitian ini berjudul 

Manajemen StrategikPengelolaan Zakat Produktif di Pos Keadilan Peduli 

Umat (PKPU) cabang Yogyakarta.
10

Dalam penelitian tersebut membahas 

tentang pengelolaan zakat produktif mitra binaan (PKPU) cabang Yogyakarta 

dalam PROgram Sinergis Pemberdayaan Komonitas (ProSPEK) bagi para 

mustahik untuk memberdayakan bidang ekonomi. 

                                                           
10

 Nurul Fatikhah, “Manajemen Strategik Pengelolaan Zakat Produktif, (Studi kasus pada 

pos keadilan peduli umat cabang Yogyakarta)”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 

Manajemen Dakwah UIN-Sunan Kalijaga, 2008) 
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Kedua, penelitian dari Rohadi Itok Haryono DS, pada penelitian ini 

berjudul Efektifitas Pemberdayaan Zakat Produktif Dalam Mempengaruhi 

Tingkat Penghasilan Mustahik di LAZIZ Suhada Yogyakarta. Skripsi ini 

membahas tentang keberhasilan manajemen LAZIS Syuhada dalam 

mendayagunakan zakat produktifnya dalam bentuk dana bantuan modal 

usaha.
11

 

Ketiga, Skripsi Nuryanto Hari Mukti mahasiswa Keuangan Islam 

Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Pengaruh 

Pendaya Gunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat di 

Lembaga Amil Zakat Dompet Duafa Republika Cabang Yogyakarta. 

Operasional Dalam skripsi ini berisi penelitian lanjutan yang meneliti tentang 

pengaruh pemberian zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi umat di 

Baitul Maal Muamalat Yogyakarta dan peningkatan pendidikan dan program 

pendampingan. Maka penelitian ini ingin menguji pengaruh pendayagunaan 

zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi umat, dengan tiga variable 

independen yaitu jumlah zakat produktif, tingkat pendidikan mustahik dan 

program pendampingan.
12

 

Berdasarkan hasil tinjauan terhadap Skripsi-skripsi sebelumnya, 

tampak bahwa penelitian yang akan dilakukan peneliti berbeda dengan 

                                                           
11

 Rohadi Itok Haryono DS, “Efektifitas Pemberdayaan Zakat Produktif Dalam 

Mempengaruhi Tingkat Penghasilan Mustahik di LAZIS Syuhada Yogyakartas”, skripsi 

(tidakditerbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2011) 

12
 Nuryanto Hari Mukti, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Umat di Lembaga Amil Zakat Dompet Duafa Republika Cabang 

Yogyakarta”, skripsi (tidak diterbitkan) (Yogyakarta: Fakultas Sariah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011) 



10 
 

 

penelitian-penelitian sebelumnya. Hal tersebut juga atas pertimbangan bahwa 

Rumah Zakat cabang Yogyakarta ini belum ada penelitian yang berkaitan 

dengan Pengelolaan Zakat di Rumah zakat cabang Yogyakarta, studi pada BIG 

Smile Indonesia, program Senyum Mandiri, Kridit Usaha Kecil Mandiri 

(KUKM). 

 

G. Kerangka Teoritik 

1. Pengertian Pengelolaan  

Pengelolaan zakat sebagaimana tertuang dalam pasal 1 ayat (1) 

Undang-undang No.38 tahun 1999, didefinisikan sebagai kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 

pengumpulan zakat dan pendistribusian serta pendaya gunaan zakat.
13

 

Sedangkan manajemen secara terminologi diartikan James Stoner yang 

dikutip oleh Eri Sudewo, sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan usaha para anggota organisasi dengan 

menggunakan sumber daya yang ada agar mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan.
14

 Berikut ini beberapa poin penting yang disajikan dalam buku 

Manajemen Zakat :
15

 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan itu bisa terkait dengan beberapa hal, antara lain 

terkait dengan waktu dan strategi. Perencanaan model pertama, sering 
                                                           

13
 Sudirman, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas, (Malang: UIN Malang Press, 

2007), hlm. 95. 

14
 Eri Sudewo, Manajemen Zakat, (Jakarta: Institut Manajemen Zakat,2004), hlm. 63. 

15
 Ibid, hlm. 79. 
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dibagi menjadi tiga pembabakan, yaitu perencanaan jangka pendek, 

perencanaan jangka menengah dan perencanaan jangka panjang. 

Kedua, perencanaan strategis, maksudnya adalah perencanaan yang 

digunakan untuk menjaga fleksibilitas rencana jangka panjang akibat 

berubahnya situasi. Perbedaan dengan model perencanaan model 

pertama adalah bahwa perencanaan berdasarkan waktu menekankan 

pada harmonisasi organisasi dalam beradaptasi, sedang perencanaan 

strategis justru dibuat untuk meredam gejolak yang dapat 

mengguncang harmoni tersebut. 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Yang dimaksud dengan pengorganisasian adalah cara yang 

ditempuh oleh sebuah lembaga untuk mengatur kinerja lembaga 

termasuk para anggotanya. Pengorganisasian tidak lepas dari 

koordinasi, yang sering didefinisikan sebagai upaya penyatuan sikap 

dan langkah dalam organisasi untuk mencapai tujuan. 

c. Pelaksanaan dan Pengarahan (actuating) 

Pelaksanaan dalam sebuah manajemen adalah aktualisasi 

perencanaan yang dicanangkan oleh organisasi, sedangkan pengarahan 

adalah proses penjagaan agar pelaksanaan program kegiatan dapat 

berjalan sesuai dengan rencana. Dalam pelaksanaan ada beberapa 

komponen yang sangat diperlukan, di antaranya adalah motivasi, 

komunikasi, dan kepemimpinan. 
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Untuk memotivasi anggota organisasi, perlu dibangun sikap 

kebersamaan dan keterbukaan sehingga anggota yang baru masuk 

sekalipun akan merasa menjadi bagian utuh yang diharapkan 

kiprahnya. 

Komunikasi merupakan kegiatan untuk menyampaikan 

informasi secara timbal balik sehingga tidak terjadi kesalah fahaman. 

Komunikasi dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis, komunikasi 

vertikal dan horizontal. Komunikasi vertikal adalah komunikasi yang 

dibangun antara atasan dan bawahan secara simultan. Komunikasi 

vertikal dua arah sangat penting sebagai sarana umpan balik demi 

majunya organisasi. 

Komunikasi horizontal adalah komunikasi yang dibangun 

antaranggota, antarbidang, atau antarkelompok yang sifatnya fleksibel. 

Unsur terakhir yang penting dalam pelaksanaanya adalah 

kepemimpinan. Kepemimpinan adalah unsur esensial dalam sebuah 

organisasi seiring sinyalemen umumnya bahwa warna organisasi 

sangat tergantung siapa yang memimpinannya. 

d. Pengawasan (controling) 

Pengawasan merupakan proses untuk menganjurkan aktivitas 

positif dan mencegah perbuatan yang menyalahi aturan atau dalam 

bahasa agama disebut dengan amar ma’ruf nahi mungkar. Pengawasan 

berfungsi sebagai pengawal agar tujuan dalam organisasi dapat 

tercapai. 
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Pengawasan dalam lembaga zakat, setidaknya ada dua subtansi, 

pertama fungsional, pengawasan terhadap amil telah menyatu dalam 

diri amil. Kedua, secara formal, lembaga dewan syariah yang secara 

struktural berada di bawah ketua lembaga zakat. 

2. Tinjauan Umum Tentang Zakat  

a. Pengertian Zakat 

Zakat dalam pasal 1 ayat (2) diartikan sebagai harta yang 

disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang 

muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang 

berhak menerimanya.
16

 

b. Sejarah Pensyari’atan Zakat 

Dalam sejarah perundang-undangan Islam, zakat baru 

diwajibkan di Madinah. Surat-surat tentang zakat yang turun di Makah 

tidak sama dengan zakat yang diwajibkan di Madinah. Zakat di Makah 

adalah zakat yang tidak ditentukan batas besarnya. Seperti Sudirman 

dalam bukunya Zakat Dalam Pusaran Arus Modern yang mengutip 

pendapatya Qardawi dalam buku Fiqih al-Zakah “Zakat diserahkan 

begitu saja atas dasar iman, kemurahan hati, dan perasaan tanggung 

jawab seseorang atas orang lain sesama mu’min”.
17

 

 

 

                                                           
16

 Ibid, hlm. 95. 

17
 Sudirman, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas, (Malang: UIN Malang Press,2007), 

hlm. 43. 
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c. Harta yang wajib dizakatkan 

Dalam Undang-Undang No 38 Tahun 1999 bab IV 

Pengumpulan Zakat pasal 11 tentang pengelolaan zakat, disebutkan 

tujuh jenis harta yang dikenai zakat yaitu: 

1) Emas, perak dan uang 

2) Perdagangan dan perusahaan. 

3) Hasil pertanian, hasil perkebunan, dan hasil perikanan. 

4) Hasil pertambangan. 

5) Hasil pendapatan dan jasa.  

6) Rikaz. 

Harta-harta kekayaan sebagaimana disebutkan di atas, wajib 

dikeluarkan zakatnya apabila telah memenuhi ketentuan wajib zakat 

(mencapai nisab, kadar dan waktu/haul). 

d. Tujuan Zakat 

Secara umum zakat bertujuan untuk menata hubungan dua arah 

yaitu vertikal dengan tuhan dan hubungan horizontal dengan sesama 

manusia. 

Artinya secara vertikal, zakat sebagai ibadah dan wujud 

ketakwaan dan kesyukuran seorang hamba kepada Allah atas nikmat 

berupa harta yang diberikan Allah kepadanya serta untuk 

membersihkan dan mensucikan diri dan hartanya itu.  

Sedang secara horizontal zakat bertujuan mewujudkan rasa 

keadilan sosial dan kasih sayang di antara pihak yang berkemampuan 
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dengan pihak yang tidak mampu dan dapat memperkecil problema dan 

kesenjangan sosial serta ekonomi umat.  

e. Hakikat Zakat 

Hakikat zakat adalah merupakan hak dan bukan merupakan 

pemberian atau kebaikan hati orang-orang kaya semata. Zakat 

cerminkan kewajiban bagi orang-orang kaya dan hak yang legal bagi 

golongan miskin, baik diminta maupun tidak. 

f. Sasaran Zakat 

Asani dalam bukunya Zakat Produktif Dalam Perspektif 

Hukum Islam mengutip pendapatnya Sayid Muhammad Risyid Ridha 

berdasarkansurat at-taubah ayat 60, membagi 8 golongan yang berhak 

menerima zakat tersebut kepada dua bagian: 

1) Kepada individu-individu. Dalam bagian ini ada 6 kelompok yang 

berhak menerima zakat: 

a) Golongan fakir (fuqarq’) yang terlantar dalam kehidupan 

karena ketiadaan alat dan syarat-syaratnya. 

b) Golongan miskin (masakin) yang tidak berpunya apa-apa. 

c) Golongan para pegawai zakat (amilin) yang berkerja untuk 

mengatur pemungutan dan pembagian zakat. 

d) Golongan orang-orang yang perlu dihibur hatinya (muallafati 

qulubuhum), yang memerlukan bantuan materi atau keuangan 

untuk mendekatkan hatinya kepada Islam 
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e) Golongan orang-orang yang terikat oleh hutang (garimin), yang 

tidak menyanggupi dirinya untuk membayar hutang. 

f) Golongan orang-orang yang terlantar dalam perjalanan (ibnu 

al-sabil), yang memerlukan bantuan ongkos untuk kehidupan 

dan kediamanya serta untuk pulang kedaerah asalnya. 

2) Kepada kepentingan umum dari masyarakat dan Negara. Mereka 

berhak menerima zakat: 

a) Untuk pembebasan dan kemerdekaan, bagi masing-masing diri 

(individu) atau bagi suatu golongan atau sesuatu bangsa, yang 

dinamakan fil al-riqab. 

b) Untuk segala kepemtingan, masyarakat dan Negara, bersifat 

pembangunan dalam segala lapangan atau pembelaan 

perjuangan dinamakan fi sabiliAllah.
18

 

3. BIG Smile Indonesia  

BIG SMILE Indonesia adalah Sebuah gerakan pengibaran semangat 

optimisme bangsa melalui rangkaian gempita aksi senyum pemberdayaan 

untuk Indonesia yang lebih membahagiakan. BIG; Berbagi Itu Gaya. 

Rumah Zakat sebagai mitra muzaki dalam berbagi berupaya menjembatani 

setiap sinergi dilakukan secara menyenangkan sehingga menjadi bagian 

gaya hidup baru yang lebih bermakna. BIG Smile Indonesia berupaya 

untuk berkontribusi terhadap tujuan pembangunan global (MDGs) di 

                                                           
18

 Asanai, Zakat Produktif Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 47-48. 
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Indonesia. Sehingga semakin banyak senyum yang tercipta di seluruh 

Negeri. Melalui empat program yakni :
19

  

a. Senyum Juara (pendidikan) 

Dalam program senyum juara tersebut mempunyai bagian-

bagian lagi diantanya : 

1) Sekolah juara, yakni aktivitas yang dirancang sesuai dengan 

standar nasional dengan pendekatan pembelajaran menggunakan 

konsep multiple intelligence sehingga memungkinkan para siswa 

menggali beragam potensinya. Sekolah juara hadir dalam dua 

jenjang yakni SD dan SMP. 

2) Beasiswa juara, para siswa SD dan SMP juara mendapatkan 

fasilitas pendidikan secara gratis. 

3) Gizi sang juara, yakni memberi dukungan asupan gizi yang baik. 

4) Lab juara, program pengadaan perangkat dan infrastruktur 

laboratorium komputer dan bahasa untuk menunjang 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 

5) Beasiswa SD-Mahasiswa, untuk mahasiswa yang mendapatkan 

beasiswa, diharapkan bersedia menjadi mentor bagi pnerima 

beasiswa ceria SD-SMA. 

6) Mobil juara, Media pembelajaran berupa kendaraan mobil yang 

didesain untuk mobile dan bisa menghadirkan nuansa pembelajaran 

                                                           
19

http://www.rumahzakat.org/program/big-smile-indonesia/diakses pada tanggal 30 April 

2013. 

http://www.rumahzakat.org/program/big-smile-indonesia/diakses%20pada%20tanggal%2030
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yang atraktif, dan terdiri dari buku, audio visual, serta komputer 

yang terhubung ke internet. 

7) Pusat pengembangan potensi anak (p3A), Program pengembangan 

potensi anak berdasarkan potensi lokal dan minat para anak asuh di 

berbagai wilayah binaan. 

8) Kemah juara, yakni ajang kreasi dan rekreasi yang diperuntukan 

bagi anak asuh binaan. 

b. Senyum Sehat (kesehatan) 

Dengan program-programnya : 

1) Armada Sehat Keluarga (AMARA), Memberikan pelayanan 

kesehatan dengan menggunakan armada khusus kepada masyarakat 

di wilayah binaan Rumah Zakat secara mobile. 

2) Siaga sehat, Program layanan kesehatan berupa penyuluhan 

kesehatan, pemeriksaan, hingga pengobatan gratis bagi warga 

kurang mampu di wilayah binaan atau Integrated Community 

Development (ICD). 

3) Khitanan massal. 

4) Siaga gizi, Merupakan program perbaikan gizi balita yang 

terindikasi BGM (Bawah Garis Merah) dalam Kartu Menuju Sehat 

(KMS) di wilayah ICD. 

5) Siaga posyandu. 

6) Rumah bersalin sehat keluarga. 

7) Ambulance ringankan duka (ARINA) 
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c. Senyum Mandiri (ekonomi)  

Dengan program-programnya : 

1) Balai bina mandiri, Program pemberdayaan masyarakat dengan 

melakukan set-up infrastruktur dan sarana penunjang aktivitas 

pemberdayaan komunitas dan lingkungan di wilayah ICD binaan 

Rumah Zakat dan mitra. 

2) Kelompok usaha kecil mandiri, Program pemberdayaan dan 

pendampingan ekonomi berbasis usaha mikro memberikan 

program, dalam bentuk pengadaan modal dan infrastruktur serta 

sarana penunjang aktivitas usaha yang telah dimilikinya. 

3) Sarana usaha mandiri, Program pemberdayaan ekonomi, dalam 

bentuk pengadaan infrastruktur & sarana penunjang aktivitas 

masyarakat dalam kegiatan usahanya. 

4) Pemberdayaan ekonomi berbasis agro, Merupakan program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di bidang ternak, dengan 

skema penggemukan domba dan sapi. 

5) Pelatihan skill produktif, Program peningkatan kapasitas skill 

produktif pemuda sebagai modal menjadi pengusaha. Penekanan 

program ini pada pengembangan potensi lokal masing-masing 

daerah. 
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d. Senyum Lestari (lingkungan) 

Program-programnya : 

1) Kampung lestari, Program pelestarian lingkungan berbasis 

pemberdayaan komunitas dan rumah tangga, dengan alternatif 

aplikasi program yaitu: 

a) Upgrading kompetensi skill kader lingkungan di tengah 

masyarakat 

b) Subsidi infrastruktur yang berorientasi kelestarian lingkungan 

c) Bantuan sarana kebersihan warga 

2) Siaga gizi nusantara, Program Paket makanan Siaga Gizi Nusantara 

ini diperuntukkan bagi masyarakat korban bencana, maupun 

kondisi kritis lainnya seperti di wilayah rawan pangan dan 

bencana. 

3) Siaga bencana, Tim Siaga Bencana ini terdiri dari  

Rescue Team, Dapur Umum, dan Trauma Healing. 

4) Water well, Program pengadaan sarana air bersih dan sanitasi 

publik di wilayah binaan Rumah Zakat. 

Adapun dalam penelitian ini peneliti akan membahas tentang senyum 

mandiri, kuhusnya pada program kelompok usaha kecil mandiri (KUKM), 

pada program ini rumah zakat akan memberikan dana stimulan sebagai modal 

usaha serta memberikan pengarahan agar bagaimana usaha kecil yang dimiliki 

masyarakat dapat berkembang serta dapat bersaing dengan usaha-usaha lain 

yang sudah ada. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

yakni menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, realitas sosial yang 

ada dalam masyarakat yang menjadi obyek penelitian, dan berupaya 

menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, 

tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu. 

Penelitian deskriftif kualitatif mempunyai sifat yang mendalam dan 

“menusuk” sasaran penelitian.
20

 

Dengan metode tersebut menghantarkan penulis untuk mengenal 

lebih mendalam tentang Pengelolaan Zakat di Rumah Zakat cabang 

Yogyakarta (studi pada program BIG Smile Indonesia) khususnya senyum 

mandiri, Kelompok Usaha Kecil Mandiri (KUKM) 

2. Langkah-langkah Penelitian 

Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut :
21

 

a. Tahap Pra Lapangan 

Dalam hal ini peneliti melakukan survey terlebih dahulu, 

berupa penjajakan lapangan, tentang latar penelitian, mencari data dan 

hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian sampai perizinan.  

 

 

                                                           
20

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Media Group, 2007), hlm. 68-

69. 

21
 Lexy J Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 127-151. 
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b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Penulis memasuki dan memahami lapangan penelitian yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data di lapangan. 

c. Tahap Analisis Data 

Yakni melaksanakan serangkaian proses analisis data kualitatif 

dengan melakukan analisis berdasarkan rumusan data teori dalam 

usaha membahas permasalahan yang ada untuk menarik kesimpulan. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek penelitian identik dengan informan yang dapat 

memberikan keterangan kepada penelitan.
22

Informan yang 

dimaksud meliputi: derektur dan staff Rumah Zakat cabang 

Yogyakarta, para karyawan konsumen (muzaki) dan masyarakat. 

b. Sedangkan obyek yang menjadi titik fokus peneliti adalah poin-

poin penting pengelolaan zakat dalam proses manajemen yang 

meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pengarahan (actuating) dan pengawasan (controling), serta 

program BIG Smile Indonesia yang ada di Rumah Zakat cabang 

Yogyakarta. 

 

 

 

                                                           
22

 Luky Juwana, “Konsep Manajemen Dakwah di Waroeng Group Timoho Yogyakart , 

(studi pada Spiritual Company di outlet-outlet Waroeng Group)”, skripsi (tidak diterbitkan), 

(Yogyakarta: Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 29. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatan 

melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra 

lainnya.
23

 Penulis memperhatikan secara seksama peristiwa-peristiwa 

aktual yang bekaitan dengan pengelolaan zakat dan penerapan program 

big smile, khususnya pada Senyum Mandiri, Kelompok Usaha Kecil 

Mandiri (KUKM). 

b. Wawancara 

Metode wawancara mendalam merupakan suatu percakapan 

yang dilakukan untuk mendapatkan pendapat, persepsi, perasaan, 

pengetahuan dan pengalaman pengindraan dari informan mengenai 

masalah-maslah yang diteliti. Selain itu wawancara mandalam ini 

merupakan percakapan dengan tujuan untuk memperoleh konstruksi 

yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi, 

perasaan, motivasi, pengakuan dan kerisauan.
24

 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan wawancara 

mendalam yang dilakukan terhadap informan yakni pimpinan dan 

pegawai Rumah Zakat cabang Yogyakarta. 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Kencana Group, 2008), hlm. 

118. 

24
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 

183. 
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c. Dokumentasi 

Tehnik dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkapi data 

dari hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi yang dimasud 

berbentuk surat-surat, gambar atau foto serta catatan-catatan lain yang 

berhubungan dengan fokus penelitian. Tehnik dokumentasi didapatkan 

dari sumber non manusia, artinya sumber ini terdiri dari rekaman dan 

dokumen.
25

 Penulis menggunakan metode ini untuk mengumpulkan 

data-data dari Rumah Zakat Indonesia kota Yogyakarta. 

d. Penelusuran data online 

Adalah tata cara melakukan penelusuran data melalui medi 

online seperti internet dan media jaringan lainnya yang menyediakan 

fasilitas online, sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan 

data informasi online yang berupa data maupun informasi teori, secara 

cepat atau semudah mungkin, dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademis.
26

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan guna menyempitkan dan membatasi 

penemuan-penemuan sehingga menjadi suatu data yang teratur serta 

tersusun dan lebih berarti.
27

 Dengan kata lain, analisis data dapat dimaknai 

sebagai proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah 

dibaca dan diinterprestasikan. Dalam metode ini, data yang diperoleh baik 

                                                           
25

Ibid, hlm. 185. 

26
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 128. 

27
 Muzaki, Metodelogi Riset, (Yogyakarta: Pasetia Widia Pratama, 2000), hlm. 87. 
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dokomentasi, wawancara maupun observasi akan penyusun bahas pada 

bab pembahasan. Ini artinya data yang diperoleh kemudian disusun dan 

digambarkan menurut apa adanya, sehingga dapat dijadikan kesimpulan 

yang logis terhadap permasalahan yang diteliti. Maka analisis yamg 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif-kualitatif, 

yaitu menggambarkan dengan data-data atau kalimat dan disusun 

berdasarkan pembahasan yang telah direncanakan.
28

 

Analisis yang penulis gunakan sebagai berikut : 

a. Analisis antar bagian. Langkah ini digunakan untuk menganalisis 

masing-masing fungsi manajemen pada Rumah Zakat cabang 

Yogyakarta. 

b. Analisis antar sub bagian. Langkah ini digunakan untuk menganalisis 

sub-sub bagian dan fungsi manajemen yaitu pada program BIG Smile 

Indonesia khususnya Senyum Mandiri, Kelompok Usaha Kecil 

Mandiri (KUKM). 

6. Tehnik Pengecekan dan Keabsahan Data 

Dalam menguji keabsahan data yang ada, maka ada tehnik 

pengecekan keabsahaan data, yakni triangulasi sebagai alat untuk 

pengecekan keabsahaan data. Triangulasi adalah pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
29

 Jenis triangulasi 

                                                           
28

 Luky Juwana, “Konsep Manajemen Dakwah di Waroeng Group Timoho Yogyakarta, 

(studi pada spiritual company di outlet-outlet waroeng group)”, skripsi (tidak diterbitkan), 

(Yogyakarta: Manajemen dakwah, 2013), hlm. 32-33. 

29
 Djaman Satoni dan Aan Komari, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Albabeta, 
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terdiri dari triangulasi data (atau juga bisa disebut triangulasi sumber) 

yaitu dengan cara mencari data dari sumber yang beragam yang masih 

terkait satu sama lain.  

Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan triangulasi 

sumber data dan triangulasi metode pengumpulan data. Dengan tujuan 

memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Pengecekan data dengan triangulasi metode tehnik pengumpulan data 

didapat dari metode wawancara, observasi, dan dokumentasi yang akan di 

bandingkan hasilnya. 

Wawancara   Observasi 

 

 

Dokumentasi 

Gambar 1.1 Triangulasi Tehnik Pengumpulan Data
30

 

Sedangkan triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumbar data dengan metode 

yang sama. Dalam hal ini penulis mengecek derajat kepercayaan sumber 

dengan hasil informan melalui metode wawancara pada informan yang 

berbeda-beda. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (bandung: Alfabeta, 

2009),  hlm. 272. 
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Derektur RZ cabang Yogyakarta 

 

 

Kariyawan User atau mustahiq 

Gambar 1.2. Triangulasi Sumber Data
31

 

 

I. Sistemetika Pembahasan 

Guna mempermudah penelitian dan dapat dipahami secara sistematis, maka 

dibuat system pembahasan seperti berikut ini : 

Bab Pertama terdiri dari pendahuluan, penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua berisi tentang gambaran umum yang diantaranya profil 

Rumah Zakat Indonesia kota Yogyakarta, sejah RZI kotaYogyakarta, visi dan 

misi, keadaan geografis, struktur organisasi, program kerja, job description 

RZI kota Yogyakarta. 

Bab Ketiga, pada bab ini merupakan isi pokok dari skripsi, membahas 

tentang hasil penelitian dan analisis data. Yakni analisis tentang penerapan 

Pengelolaan Zakat di Rumah Zakat Indonesia kota Yogyakarta dan 

pelaksanaan program Big Smile Indonesia, khususnya pada senyum mandiri, 

yakni program kelompok usaha kecil mandiri (KUKM). 

                                                           
31
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Bab Empat berisi penutup, kesimpulan serta saran-saran dan bab ini 

merupakan bab yang terakhir. Pada bagian akhir skripsi ini akan dicantumkan 

pula daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 

 

J. Alur Skema Penelitian 

 

Gambar. 1.3 Alur Skema Penelitian 
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K. Alur Proses Penelitian 

 

Gambar 1.4 Alur Proses Penelitian 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti berpendapat bahwa program senyum mandiri (pemberian bantuan 

modal usaha, Kridit Usaha Kecil Mandiri KUKM) merupakan program yang 

diterapkan oleh Rumah Zakat Cabang Yogyakarta sebagai konsep manajemen 

zakat pada sebuah lembaga zakat yang telah memperoleh izin dari pemerintah. 

Dalam program tersebut dijalankan oleh suatu departemen tersendiri sebagai 

misi pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Program Senyum Mandiri di dalamnya terdapat serangkaian program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dibuat dan diterapkan pada seluruh 

mustahiq yang telah mendapatkan bantuan modal usaha yang tersebar di 

seluruh desa binaan. Sasaran program–program Senyum Mandiri ditujukan 

untuk seluruh mustahiq kategori fakir-miskin namun memiliki semangat yang 

tinggi dalam menjalankan usahanya. Pada sasaran mustahiq yang telah 

mendapatkan bantuan modal usaha diterapkan program-program binaan dan 

mentenen dengan memadukan antara pemberdayaan ekonomi dan nilai-nilai 

spiritual Islam ke dalam setiap pekerjaan. Hal ini diterapkan agar para 

mustahiq selain bekerja dengan professional, mereka bisa mandiri dari segi 

ekonomi namun juga memperbaiki kualitas dalam beribadah dan selalu 

menghadirkan Allah SWT dalam setiap tindakan.  
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Adanya penerapan program Senyum Mandiri Khususnya pemberian 

modal usaha (Kridit Usaha Kecil Mandiri) diharapkan memberikan dampak 

yang signifikan kepada seluruh mustahiq, dan umat Islam pada umumnya, 

sehingga esensi dari zakat akan terwujud, yakni mensejahterakan 

perekonomian masyarakat. Oleh sebab itu Rumah Zakat selain memberikan 

bantuan modal usaha juga mengadakan serangkaian program pembinaan dan 

pelatihan, diharapkan dengan menjalankan program tersebut, mustahiq lancar 

dan sukses dalam menjalankan usahanya. Pada akhrinya nilai–nilai yang 

terkandung dalam zakat akan tercapai, yakni seperti mengembalikan kejayaan 

Islam.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti juga menemukan 

beberapa faktor pendukung dan penghambat penerapan senyum mandiri, 

khususnya pada program pemberian bantun modal usaha dalam bentuk kridit 

usaha kecil mandiri (KUKM). Salah satu faktor pendukung tersebut adalah 

proses seleksi calon penerima bantuan usaha modal yang cukup selektif, agar 

nanti pada akhirnya Rumah Zakat memperoleh mustahiq yang benar-benar 

berhak mendapatkan bantuan modal usaha. Selain itu dengan sumber dana 

yang disediakan cukup pas-pasan untuk menunjang penerapan program 

senyum mandiri, namun dengan menerapkan proses seleksi yang sedemikin 

ketat tersebut, diharapkan akan memperoleh hasil yang maksimal. Sedangkan 

faktor penghambat penerapan beberapa program senyum mandiri adalah 

alokasi penyaluran dana zakat yang dianggarkan untuk program senyum 

mandiri ini masih kurang besar, masih kalah besar dengan program senyum 
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sehat, kalau dipresentase sekitar 31% untuk senyum sehat dan 23% untuk 

senyum mandiri. 

 

B. Saran 

Konsep Manajemen zakat pada Rumah Zakat Cabang Yogyakarta 

melalui sistem senyum mandiri sudah berjalan dengan baik. Untuk mencapai 

tujuan lebih optimal dan sesuai yang diinginkan, maka peneliti 

menyumbangkan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan proses 

pengembangan lebih lanjut. Adapaun saran–saran yang dimaksud diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Hendaknya alokasi dana untuk program senyum mandiri ditambah lebih 

besar lagi, hal itu karena esensi zakat agar dapat terwujud yakni mampu 

memberdayakan perekonomian masyarakat.  

2. Program Senyum Mandiri Rumah Zakat ini dapat memberikan contoh 

kepada para pengelola lembaga zakat lainnya agar mengembangkan 

inovasi dalam menyalurkan zakat, dan pada akhirnya melalui dana zakat 

akan mengembalikan kejayaan Islam. 

3. Hendaknya program senyum mandiri memiliki struktur manajemen agar 

tercipta pola koordinasi yang lebih baik lagi terhadap seluruh 

penyelenggaraan aktivitas pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

4. Bagi peneliti berikutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini untuk 

ditindak lanjuti pada persfektif yang berbeda, sehingga dapat memperkaya 

khasanash intelektual mengenai manajemen dakwah. 
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DAFTAR INTERVIEW GUIDE 

1. Fungsi-fungsi Manajemen 

A. Planning 

1) Terkait dengan perkiraan perhitungan masa depan, apa rencana jangka 

pendek, menengah dan jangka panjang Rumah Zakat ? 

2) Bagaimana strategi Rumah Zakat dalam menggaet atau mengajak 

muzakki baru untuk berzakat ? 

3) Bagaimanakah strategi Rumah Zakat bersaing dengan lembaga 

pengelolaan zakat yang sudah ada ? 

4) Program-program apa saja yang diterapkan Rumah Zakat untuk 

mendukung suksesnya program Senyum Mandiri ? 

5) Maksimal berapa tahunkah Rumah Zakat dalam membantu 

memandirikan perekonomian mustahiq melalui program Senyum 

Mandiri tersebut ? 

6)  Strategi seperti apa yang digunakan Rumah Zakat agar para muzakki 

tersebut mempercayakan zakatnya dikelola Rumah Zakat ? 

B. Organizing 

1) Terkait  dengan program senyum mandiri, diklompokkan atu 

dibedakan menjadi berapa bentuk binaan program tersebut ? 

2) Dibagi menjadi berapa secara garis besar binaan yang bersifat rohani 

ini,? 

3) Kegiatan seperti apakah yang ada dalam binaan secara rohani ? 



4) Kemudian terkait dengan binaan yang bersifat ekonomi dibagi menjadi 

berapakah program tersebut ? 

5) Secara ekonomi bentuk kegiatan seperti apa yang ada dalam Senyum 

Mandiri? 

6) Bagimana strategi Rumah Zakat untuk menanamkan pemahaman 

dalam berzakat kepada masyarakat ? 

C. Actuating 

1) Pola komunikasi seperti apakah yang diterapkan Rumah Zakat dalam 

berorganisasi ? 

2) Bagaimanakah bentuk kepempinan yang ada dalam Rumah Zakat ? 

3) Apakah ada jenjang karir dalam Rumah Zakat ? 

4) Bagaimanakah pelaksanaan program Senyum Mandiri ? 

D. Controlling 

1) Bagaimanakah bentuk evaluasi untuk program Senyum Mandiri ? 

2) Bagaimanakah menentukan ukuran keberhasilan program Senyum 

Mandiri ? 

3)  Berapa kalikah evaluasi yang dilakukan dalam program tersebut ? 

4) Kriteria seperti apakah seorang mustahiq itu bisa dikatakan sudah bisa 

mandiri? 

5) Apakah ada kegiatan atau binaan lagi setelah orang tersebut telah 

dikatakan mandiri oleh pihak Rumah Zakat ? 

 

 



2. Senyum Mandiri 

A. Proses Mustahiq Mendapatkan Bantuan Modal Usaha 

1) Bagaimanakah proses mustahiq tersebut mendapatkan bantuan modal 

usaha ? 

2) Bagaimanakah tahap awal Rumah Zakat menyikapi permohonan 

mustahiq ? 

3) Seputar apakah wawancara yang diutarakan Rumah Zakat untuk 

memperoleh orang yang tepat dalam memperoleh bantuan modal 

tersebut ? 

4) Apakah ada kriteria khusus yang diutamakan Rumah Zakat dalam 

memberikan bantuan modal usaha ? 

B. Bentuk Binaan Rumah Zakat 

1) Seperti apakah bentuk binaan tersebut ? 

2) Secara global bentuk binaan dibagi menjadi berapa bagian ? 

3) Apakah ada tranning atau pelatihan untuk mengasah kemampuan 

setiap mustahiq ? 

4) Dari segi ekonomi kegiatan seperti apakah yang termasuk dalam 

binaan tersebut ? 

5) Kegiatan seperti apakah yang ada dalam binaan tersebut kategori 

rohani ? 

6) Berapa lamakah target yang di tentukan rumah zakat dalam melakukan 

binaan, agar mustahiq tersebut bisa mandiri ? 

 



C. Pengembalian Modal Usaha 

1) Bagaimanakah proses pengembalian modal usaha oleh mustahiq ? 

2) Berapa kalikah angsuran yang harus dibayar atau dikembalikan oleh 

mustahiq tersebut ? 

3) Apakah ada keringanan bagi mustahiq apabila nantinya dalam 

pengembalian modalnya mengalami kendala, semacam omsetnya 

menurun ? 

4) Apakah ada sanksi apabila mustahiq tersebut terlambat dalam 

mengembalikan bantuan modal tersebut ? 



Foto-foto Kegiatan Program Big Smile Rumah Zakat 
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